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KONTRAK KERJASAMA KEMITRAAN ___________ 

JL. ______________________________KAB. MANGELANG JAWA TENGAH  

 

Yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama  : M________( PT M_____ J___ L_____ Magelang) 

Alamat  : JL_____________________________, Magelang 

Yang selanjutnya disebut Pihak 1 

Nama   : _______ 

No KTP   : ______________ 

Alamat   : ______________ 

Yang selanjutnya disebut Pihak 2 

 

Telah melakukan kerja sama kemitraan ayam boiler  

SAPORNAK  HARGA  

DOC NONVAC  
DOC + VAC 
BR 1 SUPER 
B10 
B11 MTK 
B 150SP 
B 201 CSM D  
B 151 C B 
BR 1 SS 
GM1MJL 

5,500,- 
5,750,- 
7,450 
7,750 
7,440 
7,350 
7,650 
7,300 
7,900 
7,350 

 

HARGA AYAM HIDUP  

UKURAN (KG) HARGA (RP) 

LEBIH KECIL DARI 0.90 
0.91 - 1.20 
1.21 - 1.30 
1.31 - 1.40 
1.41 - 1.50 
1.51 - 1.60 
1.61 - 1.70 
1.71 - 1.80 
1.81 – 2 
2.01 – 2.20 
2.21 – KE ATAS  
AFKIR  

Rp. 17.590/ KG 
Rp. 17.300/ KG 
Rp. 17.100/ KG 
Rp. 17.000/ KG 
Rp. 16.900/ KG 
Rp. 16.900/ KG 
Rp. 16.900/ KG 
Rp. 16.950/ KG 
Rp. 17.000/ KG 
Rp. 17.150/ KG 
Rp. 17.250/ KG 
SESUAI HARGA PASAR  

*Insentif pasar : 20% dari selisih harga pasar 

*Insentif Operasional : 300/ ekor (Chick-in pembelian) 
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III. SAPRONAK  

III. 1. Pihak 2 wajib menggunakan Sapronak dari Pihak 1 

III. 2. Harga sapronak adalah harga sesuai harga kontrak perjenis  

 

IV. PENJUALAN DAN HARGA AYAM  

IV. 4. Pengambilan ayam tidak boleh melebihi DO (delivery Order) kelebihan menjadi 

tanggung jawab pihak 2 

IV. 5. Harga ayam adalah sesuai harga kontrak Menurut BW per-DO harga  

IV. 6. kontrak ayam sakit /tidak normal akan dipotong sesuai harga potongan bakul akan 

tetapi jika potongan harga dari bakul lebih dari 1.000/KG maka potongan harga 

kontrak maksimal tetap 1.000/KG 

IV. 7. untuk kosong kandang (tonase maksimal 200KG) dengan harga pasar di bawah harga 

normal, maka harga kontrak akan dipotong 1.000/ Kg  

IV. 8. Untuk ayam Afkir atau pengkoran harga jual sesuai dengan harga pasar 

 

V. BONUS  

V. 1. Pihak 2 akan mendapat bonus diawal sebesar Rp.300/ Ekor 

V. 2. Pihak 2 akan mendapat bonus pasar apabila harga actual di pasar di atas harga 

kontrak dengan besaraan 20% dari selisih antara harga actual pasar – harga kontrak. 

VI. ADMINISTRASI 

VI. 1. Semua transaksi pengiriman sapronak dan panen dinyatakan dalam lembar – lembar 

form yang sah dan ditandatangani Pihak 2 atau orang yang ditunjuk mewakili pihak 2  

 

VII. RHPP akan diproses setelah form – form telah lengkap diterima oleh pihak 1 dan akan segera 

dicairkan setelah final checking dari unit 

 

MAGELANG, _____2016 

Menyetujui 

 

 

 

 

 

 

Peternak     HO    KANIT PT M___J___L 
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KONTRAK KERJASAMA KEMITRAAN ___________ 

JL. ________________________________________, SALATIGA,  JAWA TENGAH 

Yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama  : M______ ( PT M_____ J___ L______ SALATIGA) 

Alamat  : JL ________No.__ RT 00X RW 00X Duku Sidomukti, Salatiga  

Yang selanjutnya disebut Pihak 1 

Nama   : K_____ 

No KTP   : ___________ 

Alamat   : DSN ____________ 

Yang selanjutnya disebut Pihak 2 

 

Telah melakukan kerja sama kemitraan ayam boiler  

SAPORNAK  HARGA  

DOC NONVAC  
DOC + VAC 
8202TG 
9203GNT 
B152C 
202PS D 
BR 1 SUPER 
B10 
B11 MTK 
B 150SP 
B152 SP 
B 151 C 
8201 OM 
B 151 CLV 

6,100,- 
6,300,- 
7,500 
7,400 
7,400 
7,200 
7,500 
7,500 
7,500 
7,500 
7,300 
7,450 
7,600 
7,300 

 

HARGA AYAM HIDUP  

UKURAN (KG) HARGA (RP) 

LEBIH KECIL DARI 0.90 
0.91 - 1.20 
1.21 - 1.30 
1.31 - 1.40 
1.41 - 1.50 
1.51 - 1.60 
1.61 - 1.70 
1.71 - 1.80 
1.81 – 2 
2.01 – 2.20 
2.21 – KE ATAS  
AFKIR  

Rp. 18.200/ KG 
Rp. 18.100/ KG 
Rp. 17.800/ KG 
Rp. 17.700/ KG 
Rp. 17.600/ KG 
Rp. 17.500/ KG 
Rp. 17.550/ KG 
Rp. 17.450/ KG 
Rp. 17.350/ KG 
Rp. 17.350/ KG 
Rp. 17.350/ KG 
SESUAI HARGA PASAR  

 

*Insentif pasar : 20% dari selisih harga pasar 

*Insentif Operasional : 500/ ekor (Chick-in pembelian) 
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Syarat dan ketentuan :  

1. Pihak 2 wajib menggunakan Sapronak dari Pihak 1 

2. Harga sapronak adalah harga sesuai harga kontrak perjenis  

3. Pengambilan ayam tidak boleh melebihi DO (delivery Order) kelebihan menjadi tanggung 

jawab pihak 2 

4. Harga ayam adalah sesuai harga kontrak Menurut BW per-DO harga  

5. kontrak ayam sakit /tidak normal akan dipotong sesuai harga potongan bakul akan tetapi 

jika potongan harga dari bakul lebih dari 1.000/KG maka potongan harga kontrak maksimal 

tetap 1.000/KG 

6. untuk kosong kandang (tonase maksimal 200KG) dengan harga pasar di bawah harga 

normal, maka harga kontrak akan dipotong 1.000/ Kg  

7. Untuk ayam Afkir atau pengkoran harga jual sesuai dengan harga pasar 

8. Pihak 2 akan mendapat bonus diawal sebesar Rp.200/ Ekor 

9. Pihak 2 akan mendapat bonus pasar apabila harga actual di pasar di atas harga kontrak 

dengan besaraan 20% dari selisih antara harga actual pasar – harga kontrak. 

10. Perhitungan bonus akan terakumulasi dengan pendapatan performance tiap periodenya. 

11. Semua transaksi pengiriman sapronak dan panen dinyatakan dalam lembar – lembar form 

yang sah dan ditandatangani Pihak 2 atau orang yang ditunjuk mewakili pihak 2  

12. RHPP akan diproses setelah form – form telah lengkap diterima oleh pihak 1 dan akan segera 

dicairkan setelah final checking dari unit 

 

SALATIGA, _____2017 

Menyetujui 

 

 

 

 

 

 

Peternak     HO     KANIT PT M__J__L 
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